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KATA PENGANTAR

Manusia merupakan makhluk yang istimewa karena disebutkan memiliki
gambar dan rupa yang sama dengan Allah, tetapi juga makhluk yang memiliki
kerapuhan. Sebagai makhluk yang segambar dan serupa dengan Allah, tentunya
hukum kasih menjadi landasan yang penting dalam kehidupan manusia, tetapi
oleh karena kerapuhan, manusia sering dijadikan obyek oleh sesamanya manusia.
Mereka yang memiliki latar belakang sosial rendah menjadi sasaran penindasan
dan ketidakadilan sosial. Perilaku berkemanusiaan yang seharusnya menjadi ciri
khas kehidupan manusia, dihancurkan dengan dosa sosial yang menjadikan

manusia seperti barang yang diperjualbelikan.

Solidaritas Kristiani merupakan panggilan Gereja yang hadir dalam tata
dunia modern untuk menunjukkan keberpihakan kepada martabat manusia.
Dengan menunjukkan sikap solidaritas, Gereja menunjukkan kepeduliannya
dalam menghadirkan kesejahteraan umum. Gereja sebagai Sakramen Yesus
Kristus yang mengemban tugas melanjutkan karya penyelamatan Kristus
dipanggil untuk menunjukkan kepeduliannya tatkala berhadapan dengan realitas
dan persoalan-persoalan kemanusiaan.

Karya tulis ini merupakan hasil perjuangan budi penulis untuk merangkai
sebuah penjelasan komprehensif mengenai hal di atas. Oleh karena itulah maka
tulisan ini dibuat untuk dapat melihat bagaimana Gereja berusaha menghadirkan

suasana Kerajaan Allah di tengah-tengah persoalan kemanusiaan.
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Penulis menyadari bahwa dalam mengusahakan tulisan ini, segala pemikiran
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manusia. Penulis begitu bersemangat dalam langkah yang masih perlahan, dan
menyadari ketidakberdayaan tanpa penyertaan-Nya. Oleh karena itulah, tulisan ini
menjadi suatu persembahan yang sederhana bagi setiap manusia yang menyadari
ketidakberdayaannya, dan yang ingin berjuang melawan Kketertindasan, serta
ketidakadilan sosial yang terjadi di bumi yang indah, yang telah diciptakan Sang
Maha Kuasa.
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Tuhan Yang maha Kuasa. Rahmat dan cinta-Nya senantiasa mengalir dan takkan
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